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Inna fatahnā laka fat-ham mubinā  
“Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata” 
(Q.S. Al-Fath : 1) 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.“  
(Q.S. Ar-Ra’d :11) 
 
''Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 
sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.''  
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FESTIVAL JENANG SOLO SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI DAN PROMOSI 
TRADISI JAWA 
 
Novita Tyandini Husin  
D0211073 
 
Kehidupan orang Jawa yang sangat identik dengan ritual ‘slamatan’ yaitu sebuah 
aktivitas budaya yang bertujuan untuk memohon berkah kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
sekaligus sebagai sarana harmonisasi semua unsur kehidupan. Ritual itu meliputi seluruh proses 
kehidupan hingga kematian. Bagi masyarakat Jawa, khususnya masyarakat di wilayah Surakarta, 
seluruh ritual selamatan  tersebut tak pernah lepas dari keberadaan jenang (bubur). Kehadiran 
jenang disini tidak hanya sekedar berfungsi sebagai makanan pelengkap, melainkan keberadaan 
jenang itu sendiri merupakan symbol doa, harapan, persatuan dan semangat masyarakat Jawa itu 
sendiri. Sifat yang melekat secara implisit itulah yang dapat membuat Jenang memiliki nilai 
edukatif pada masyarakat. Suatu nilai edukatif dalam membangun kebersamaan masyarakat Jawa 
untuk saling berbagi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam arti lain disini, kehadiran Jenang 
mempunyai peranan yang luar biasa dalam segala lini kehidupan budaya orang Jawa. Jenang 
merupakan perwujudan nyata heritage atau warisan luhur kebudayaan Jawa, yang masih ada 
hingga sekarang dan wajib dilestarikan mengingat aspek positif baik dari sisi yang nampak 
(tangible) atau yang tersimbolkan (intangible) dari keberadaan Jenang itu sendiri. Kota Solo 
memiliki agenda tahunan Festival Jenang Solo yang cukup menarik perhatian masyarakat luas 
sehingga Festival Jenang Solo menjadi media dalam Komunikasi dan Promosi tradisi Jawa  yang 
saat ini semakin ditinggalkan. 






JENANG FESTIVAL SOLO AS A MEDIUM OF COMMUNICATION AND PROMOTION 
OF JAVANESE TRADITION 
 
Novita Tyandini Husin  
D0211073 
 
Javanese life that is synonymous with the ritual 'slamatan' is a cultural activity that 
aims to seek blessings of God Almighty, as well as a means of harmonizing all the elements of 
life. Ritual it covers the whole process of life and death. For the Java community, especially 
people in Surakarta, the whole ritual that salvation was never separated from the presence of 
porridge (jenang). The presence of porridge (jenang) here is not merely serves as a 
supplement, but the presence of molten metal itself is a symbol of prayer, hope, unity and the 
spirit of the Java community itself. Implicitly inherent properties that can make Jenang have 
educational value to society. An educational value in building the Java community together to 
share in everyday life. In another sense here, the presence of Jenang have tremendous role in 
all aspects of life of Javanese culture. Porridge is a clear manifestation of heritage or noble 
heritage of Javanese culture, which still exists today and must be preserved in view of the 
positive aspects of both in the visible tangible or intangible of the existence of porridge itself. 
Solo has an annual event Festival Jenang Solo attract enough so that the wider community 
Festival Jenang Solo became media in Communication and Promotion of Javanese tradition 
that is currently being abandoned.  
Keywords : Porridge, Javanese Tradition, Promotions 
  
 
 
 
 
